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  ABSTRACT 

   

Keywords: 

Performance; 

Yield; 

Kisar Island Local 

Corn 

 This research aimed to determine the performance and yield of several local corn 

acccessions from Kisar Island, Maluku Barat Daya (MBD) or Southwestern Maluku 

Regency. This research was carried out on the field of the Kisar Island Agricultural 

Extension Center located in Lebelau Village, MBD Regency from November 2022 to 

February 2023. The research was carried out as an experiment designed as a single factor 

Randomized Block Design, with 4 replicates. The single factor was corn accession/variety 

consisting of four local corn accessions from Kisar Island and one superior variety of 

Sukmaraga as a comparison. The results of this study showed that local corn from Kisar 

Island in the form of the Merah Delima Kisar accession had the highest values for the 

variables of plant height, leaf number, and cob height when compared with the Putih Kisar 

accession, the Kuning Bunga Kisar accession and the Ungu Kisar accession. The Putih 

Kisar accession had high values for cob plus kernel weight with husks (145.40 g), cob plus 

kernel weight without husks (127.33 g), fruit diameter (4.08 cm), cob length (13.98 cm), 

number of kernels per plant (391.75), weight of 100 kernels (33.00 g) and kernel weight per 

plant (114.09 g), when compared with the Merah Delima Kisar, Kuning Bunga Kisar, and 

Ungu Kisar accessions. The Putih Kisar and Merah Delima Kisar accessions showed high 

yields. They were not significantly different from the Sukmaraga variety, which had the 

highest yields based on kernel weight per plant. 
   

  ABSTRAK 

   

Kata kunci: 

Keragaan; 

Daya Hasil; 

Jagung Lokal Pulau 

Kisar 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keragaan dan daya hasil dari beberapa varietas 

jagung Lokal Pulau Kisar, Kabupaten Maluku Barat Daya MBD). Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan Balai Pertanian Penyuluhan Pulau Kisar yang lokasi di Desa Lebelau, 

Kabupaten MBD pada bulan November 2022 sampai Februari 2023. Penelitian dilaksanakan 

sebagai percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal, dengan 4 ulangan. 

Faktor tunggal berupa aksesi/varietas jagung yang terdiri dari empat aksesi jagung lokal asal 

Pulau Kisar dan satu varietas unggul Sukmaraga sebagai pembanding. Hasil penelitian 

menunjukkan jagung lokal asal Pulau Kisar berupa aksesi Merah Delima Kisar memiliki 

nilai yang tertinggi pada variabel-variabel tinggi tanaman, jumlah daun dan tinggi letak 

tongkol, bila dibandingkan dengan aksesi Putih Kisar, aksesi Kuning Bunga Kisar dan aksesi 

Ungu Kisar. Aksesi Putih Kisar memiliki nilai yang tinggi pada berat tongkol dengan 

kelobot (145,40 g), berat tongkol tanpa kelobot (127,33 g), diameter buah (4,08 cm), panjang 
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tongkol (13,98 cm), jumlah biji per tanaman (391,75), berat 100 biji (33,00 g) dan berat biji 

per tanaman (114,09 g), bila dibandingkan dengan aksesi-aksesi Merah Delima Kisar, 

Kuning Bunga Kisar, dan Ungu Kisar. Aksesi-aksesi Putih Kisar dan Merah Delima Kisar 

memiliki daya hasil yang tinggi dan tidak berbeda nyata dengan varietas Sukmaraga, yang 

memiliki daya hasil tertinggi, berdasarkan berat biji per tanaman. 
   

 

PENDAHULUAN 

  

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia dalam famili Poaceae, dan merupakan tanaman penting 

di Indonesia sebagai penghasil makanan dan pakan. Pada tahun 2023, produksi jagung pipilan kering sebesar 

14,46 juta ton, turun 2,07 juta ton, atau 12,5%, dibandingkan dengan 16,53 juta ton pada tahun 2022 (BPS, 

2023). Sampai saat ini masih ada peluang untuk meningkatkan produksi dan produktivitas jagung di 

Indonesia melalui upaya-upaya agronomis dan pemuliaan tanaman. Program perbaikan genetik tanaman 

jagung dapat dilakukan melalui pengembangan varietas-varietas lokal sehingga memiliki daya adaptasi 

dengan lingkungan dan produksi yang setara dengan varietas-varietas unggul nasional (Sa’adah et al., 2022).  

Di Maluku, pengembangan jagung diarahkan pada agroekosistem lahan kering di pulau-pulau kecil, 

karena potensi lahan kering itu masih cukup tinggi. Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanah, 

bahkan pada kondisi yang agak kering seperti halnya agroekosistem Kabupaten Maluku Barat Daya atau 

MBD (Susanto & Sirappa, 2005; Kaihatu & Watkaat, 2016). Maluku memiliki berbagai jenis jagung lokal, 

termasuk di Kabupaten MBD, antara lain jenis jagung putih, jagung pulut putih, jagung kuning, jagung ungu, 

dan jagung oranye, yang mempunyai sifat yang berbeda-beda (Pesireron et al., 2013).  

Salah satu tanaman pangan yang dibudidayakan penduduk Kabupaten MBD, Provinsi Maluku, untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat adalah jagung lokal. Karena jagung merupakan sumber karbohidrat 

penting selain beras, maka jagung merupakan tanaman pangan utama di MBD. Hasil dari proses koleksi dan 

identifikasi plasma nutfah jagung menunjukkan adanya variabilitas yang tinggi pada jagung asli di MBD 

baik dari segi sifat vegetatif maupun hasil. Dalam rangka mendukung peningkatan produksi tanaman sumber 

pangan melalui perbaikan genetik, khususnya untuk penyediaan pangan yang bersumber dari komoditas 

jagung, perlu dilakukan karakterisasi potensi genetik jagung lokal di wilayah tersebut. 

Salah satu kendala dalam pengembangan varietas-varietas lokal adalah kurangnya informasi tentang 

karakteristik genetiknya, termasuk keragaan dan daya hasilnya. Keragaan adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan bentuk fisik yang ditunjukkan oleh suatu tanaman. Pengamatan keragaan suatu 

tanaman sangat penting untuk menentukan genotipe karakter suatu tanaman, untuk mengidentifikasi suatu 

tanaman sesuai dengan karakteristik yang diinginkan (Sari et al., 2018). Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilaksanakan untuk menentukan keragaan tanaman dan daya hasil dari beberapa varietas jagung lokal di 

Kabupaten Maluku Barat Daya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan 

 

Bahan yang digunakan terdiri dari 4 aksesi jagung lokal Pulau Kisar, yaitu aksesi jagung Putih Kisar, 

jagung Kuning Bunga Kisar, jagung Merah Delima Kisar, jagung Ungu Kisar, satu varietas unggul 

Sukmaraga, pupuk kandang, pupuk NPK dan insektisida Furadan 3GR. 

 

Desain dan Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktor tunggal, dengan empat ulangan. Faktor 

tunggal dalam penelitian ini berupa aksesi jagung lokal asal Pulau Kisar, Kabupaten Maluku Barat Daya 

yang terdiri dari 4 aksesi, yaitu jagung Putih Kisar, jagung Kuning Bunga Kisar, jagung Merah Delima 

Kisar, dan jagung Ungu Kisar, serta varietas unggul nasional Sukmaraga, sebagai kontrol. 

 
Prosedur penelitian 

 

Persiapan dan pembersihan lahan, pembuatan bedeng, pemeliharaan meliputi penyiraman. Penyiangan 

dan pembumbunan, pemupukan mengunakan pupuk kompos sebagai pupuk dasar dan pupuk anorganik NPK 
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16:16:16, Pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dan 

kimiawi sesuai dengan kondisi perkebunan. Furadan 3G adalah insektisida yang digunakan. 

 

Variabel pengamatan 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variablel pengamatan ialah; tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, bobot tongkol dengan biji dan kelobot, bobot tongkol dengan biji tanpa kelobot, diameter tongkol, 

panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, bobot 100 butir, warna daun, warna bunga dan warna akar pada 

ruas pertama, warna biji, warna tongkol dan warna kelobot segar. 

 

Analisis Data 

 

Data variable-variabel pengamatan dianalisis dengan Analisis Ragam (Anova) untuk sifat-sifat 

kuantitatif dan apabila dalam hasil analisis ragam untuk sifat-sifat kuantitatif menunjukkan pengaruh nyata 

atau sangat nyata maka dilanjutkan uji Duncan dengan menggunakan aplikasi SAS. Data kualitatif diolah 

dengan tabulasi dengan bantuan program Microsoft Excel 10. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keragaan Jagung Lokal di Pulau Kisar 

 

 Pulau Kisar merupakan pulau kecil yang keadaannya kering dengan tingkat curah hujan yang rendah 

sehingga tampak seperti sebuah pulau yang gersang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

Februari dan ditandai dengan panas yang panjang sehingga salah satu tanaman yang dapat ditanam pada 

daerah Kisar adalah tanaman jagung yang merupakan jenis tanaman C4 yang cocok dengan daerah tersebut. 

Dalam penelitian ini telah dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan aksesi-aksesi jagung lokal dari 

Pulau Kisar, yaitu aksesi jagung Putih Kisar, Merah Delima Kisar, Kuning Bunga Kisar, Ungu Kisar dan 

melibatkan satu varietas unggul nasional Sukmaraga sebagai pembanding. Proses pertumbuhan jagung-

jagung lokal Kisar, sejak awal benih ditanam hingga benih berkecambah berlangsung baik. Pada umur 3 hari 

beberapa benih telah berkecambah, dan saat umur 5 hari setelah tanam seluruh tanaman mulai berkecambah 

secara merata kepermukaan tanah dengan 100%. 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengamatan karakter-karakter kualitatif tanaman jagung lokal Kisar, yang 

menunjukkan warna akar yang bervariasi. Warna akar pada permukaan tanah tanaman jagung aksesi Putih 

Kisar berwarna hijau. Warna akar pada permukaan tanah jagung aksesi Merah Delima Kisar adalah merah, 

jagung aksesi Ungu Kisar hijau dan warna akar pada permukaan tanah ungu. Akas aksesi Kuning Bunga 

Kisar berwarna hijau dan akar gantungnya berwarna coklat.  

 

Tabel 1. Karakter Kualitatif Aksesi Jagung Lokal Kisar 

Aksesi 

Karakter Kualitatif  

Warna Akar 

pada 

permukaan 

tanah 

Warna 

Batang  

Warna 

Daun 

Warna 

Bunga 

Warna 

Kelobot 

segar 

Warna Biji 
Warna Tongkol 

Tanpa biji 

Putih Kisar Hijau Hijau  Hijau Putih Hijau Muda 

Putih, Terdapat 2 Sampai 

3 Biji Berwarna Kuning 

Dan Ungu. 

Putih, Coklat 

Kemerahan  

Merah 

Delima Kisar 
Merah  Hijau  Hijau 

Merah 

Kecoklatan 
Hijau  

Merah Delima, Oranye 

dan Terdapat 2-3 Biji 

Berwarna Putih Dan 

Kuning 

Putih Dan 

Coklat 

Kemerahan 

Kuning 

Bunga Kisar 
Coklat Hijau  Hijau Merah Hijau Muda 

Oranye, Kuning Dan 

Terdapat 2- 3 Biji 

Berwarna Ungu Dan 

Putih  

Putih, Dan 

Merah 

Ungu Kisar Ungu Hijau  Hijau Ungu  
Hijau 

Kecoklatan 

Ungu, Terdapat 2-5 Biji 

Berwarna Kuning Dan 

Putih 

Merah Dan 

Putih 

Kemerahan 

Varietas 

Sukmaraga 
  Hijau  Hijau 

Coklat 

Keunguan 
Hijau  

Kuning  Putih 
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Varietas Sukmaraga memiliki daun dan batang yang berwarna hijau dan rambut jagung atau kepala 

sari berwarna coklat keunguan (Tabel 1). Pada proses pembungaan aksesi-aksesi jagung lokal Kisar memiliki 

warna rambut yang bervariasi. Pada aksesi jagung Putih Kisar, rambutnya berwarna putih, dan warna merah 

pada aksesi jagung Kuning Bunga Kisar. Jagung Merah Delima memiliki warna rambut merah kecoklatan, 

dan jagung Ungu Kisar berwarna ungu. 

Tanaman jagung lokal Kisar memiliki tongkol jagung dengan penutupan kelobot yang sempurna. 

Warna buah jagung atau biji-biji jagung tanpa kelobot bervariasi. Aksesi jagung Putih Kisar memiliki biji-

biji yang berwarna putih, dengan beberapa biji berwarna kuning dan ungu (Gambar 1a). Hal ini serupa 

dengan aksesi jagung lokal yang menunjukkan biji berwarna lain dalam satu tongkol, seperti aksesi jagung 

Ungu Kisar memiliki biji-biji berwarna ungu, namun terdapat 2-5 biji berwarna kuning dan putih (Gambar 

1b). Hal ini menunjukkan bahwa aksesi-aksesi tersebut tidak murni, akibat terjadinya penyerbukan silang 

pada tanaman jagung. 

 

   
a b c 

  
d e 

Gambar 1. Morfologi warna dan bentuk tongkol dari empat aksesi jagung lokal Pulau Kisar dan satu varietas 

unggul nasional, a) Putih Kisar, b) Ungu Kisar, c) Kuning Bunga Kisar, d) Merah Delima Kisar, e) Varietas 

unggul Sukmaraga 

Aksesi jagung Merah Delima Kisar memiliki warna biji-biji merah delima, sebagaimana namanya. 

Jenis jagung ini biasa digunakan oleh masyarakat di pulau Kisar untuk konsumsi. Namun terdapat beberapa 

tongkol aksesi jagung Merah Delima Kisar memiliki warna oranye, putih dan kuning (Gambar 1c). Aksesi 

jagung Kuning Bunga Kisar memiliki warna biji-biji yang berwarna oranye, kuning dan terdapat beberapa 

biji berwarna ungu dan putih (Gambar 1 d). Varietas unggul nasional Sukmaraga memiliki biji-biji berwarna 

kuning dan oranye (Gambar 1 e).  

 

     
a b c d e 

Gambar 2. Morfologi warna tongkol tanpa biji (janggel) aksesi jagung asal Kisar; a) Putih Kisar; b) 

Kuning Bunga Kisar; c) Merah Delima Kisar; d) Ungu Kisar; e) Warna janggel varietas Sukmaraga 

 

Jagung lokal Kisar memiliki warna tongkol tanpa biji atau janggel yang bervariasi. Varietas jagung 

Putih Kisar memiliki warna janggel putih (Gambar 2a), jagung Kuning Bunga Kisar warna janggel oranye 

dan beberapa janggel dari aksesi yang sama berwarna merah kecoklatan (Gambar 2b). Jagung Merah Delima 

Kisar memiliki janggel berwarna merah tua hingga merah kecoklatan, namun ada beberapa berwarna putih 

(Gambar 2c). Aksesi jagung Ungu Kisar mempunyai warna janggel merah kecoklatan dan putih (Gambar 

2d). Varietas Sukmaraga memiliki janggel yang semua berwarna putih (Gambar 2e).  

 

 

 

 

 

 

a b c d e 

Gambar 3. Morfologi bentuk biji jagung dari empat aksesi jagung lokal Kisar dan satu 

Varietas unggul Sukmaraga; a), Putih Kisar, b) Merah Delima Kisar, c) Kuning Bunga 

Kisar, d) Ungu Kisar, e) Varietas unggul Sukmaraga 
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Jagung lokal asal Kisar mempunyai bentuk biji jagung yang beragam. Aksesi jagung Putih Kisar 

memiliki bentuk seperti mutiara (flint) (Gambar 3a), aksesi jagung Merah Delima Kisar memiliki 2 bentuk 

biji, yaitu mutiara dan gigi kuda (dent). Hal ini sama dengan aksesi Kuning Bunga Kisar (Gambar 3b dan 

3c). Aksesi jagung Ungu Kisar memiliki bentuk mutiara (Gambar 3d). Varietas Sukmaraga memiliki bentuk 

biji mutiara (Gambar 3e). 

 

Pertumbuhan dan Produksi Aksesi-aksesi Jagung Lokal Kisar 

 

Data variabel-variabel vegetatif dan daya hasil jagung lokal Kisar dan varietas pembanding yang telah 

tekumpul dianalasis dengan Analisis Ragam (Anova). Hasil dari analisis ragam komponen sifat-sifat 

vegetatif tanaman jagung lokal Kisar menunjukkan perbedaan nyata sampai sangat nyata (Tabel 2). Beberapa 

variabel sifat-sifat vegetatif dan produksi tidak berpengaruh nyata; hal ini menunjukkan beberapa sifat 

vegetatif maupun produksi memiliki sifat yang hampir sama; ini meliputi diameter batang, jumlah ruas, 

jumlah tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, diameter tongkol, dan berat tongkol. Variabel 

pengamatan yang berpengaruh nyata terdiri dari jumlah daun, tinggi tanaman, diameter buah, berat tongkol 

dengan kelobot, berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji 

pertanaman, berat biji pertanaman, dan berat 100 biji (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam variabel-

variabel pengamatan pertumbuhan dan produksi 

Karakter  Hasil Anova 

Diameter Batang  tn 

Letak Tongkol tn 

Jumlah Ruas tn 

Jumlah Daun ** 

Tinggi Tanaman  ** 

Jumlah Tongkol tn 

Diameter Buah ** 

Berat Tongkol dengan Kelobot * 

Berat Tongkol tanpa kelobot ** 

Panjang Tongkol ** 

Jumlah Baris per Tongkol * 

Jumlah Biji Pertanaman ** 

Jumlah Biji per Baris tn 

Diameter Tongkol tn 

Berat Tongkol tn 

Berat Biji Pertanaman * 

Berat 100 biji ** 
 Keterangan: ** = Sangat Nyata Pada taraf α = 0,01. * = 

Nyata pada taraf α = 0,05 

Hasil dari Anova pada Tabel 2 memperlihatkan komponen vegetatif dan produksi yang menunjukkan 

nilai sangat nyata dan tidak nyata. Maka variabel pengamatan vegetatif dan produksi yang memiliki nilai 

sangat nyata dan nyata dilanjutkan dengan analisis Duncan jagung lokal Kisar, untuk melihat 

perbedaanvariabel-variabel yang diamati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesi-aksesi jagung lokal Pulau Kisar memiliki nilai komponen 

pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan letak tongkol mempunyai nilai yang lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan varietas unggul Sukmaraga. 

Tabel 4 memperlihatkan di antara aksesi-aksesi jagung lokal yang memiliki nilai yang tinggi, pada 

komponen produksi berat tongkol dengan kelobot adalah Putih Kisar, dan Merah Delima Kisar, dan yang 

paling rendah aksesi Ungu Kisar dan Kuning Bunga Kisar. Karakter berat tongkol tanpa kelobot nilai 

tertinggi terdapat pada aksesi Putih Kisar, namun berbeda sangat nyata dengan varietas Sukmaraga. Karakter 

diameter buah pada hasil penelitian ini menunjukkan jagung Putih Kisar memiliki nilai yang tinggi 

dibandingkan dengan aksesi lokal lainnya maupun varietas unggul Sukmaraga. Panjang tongkol untuk aksesi 

jagung lokal Kisar nilai tertinggi terdapat pada Putih Kisar dan berbeda sangat nyata dengan varietas 

Sukmaraga. Jumlah baris per tongkol aksesi Merah Delima Kisar mempunyai nilai terbesar, dan yang paling 

kecil terdapat pada aksesi lokal Ungu Kisar. 
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Tabel 3. Pembandingan berganda tinggi tanaman, jumlah daun dan letak tongkol 

aksesi-aksesi jagung Kisar dan varietas Sukmaraga 

 

Aksesi/varietas  

Komponen Pertumbuhan  

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Jumlah Daun 

(cm) 
Letak Tongkol (cm) 

Putih Kisar 247,18 a 13,87 a 

135,73 a 

122,90 a 

Kuning Bunga 

Kisar 244,70 a 13,80 a 

Merah Delima 

Kisar 254,50 a 14,30 a 159,73 a 

Ungu Kisar 244,43 a 13,90 a 125,23 a 

Varietas 

Sukmaraga 103,18 b 10 b 66,40 b 
Keterangan: Angka di belakang rata-rata dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 

taraf α = 0,05 

 

Tabel 4. Pembandingan Berganda Variabel-variabel Komponen Produksi Aksesi-aksesi Jagung Kisar dan 

varietas Sukmaraga 

Aksesi/varietas  

komponen Produksi 

Berat Tongkol 

dengan 

Kelobot (g) 

Berat Tongkol 

tanpa kelobot 

(g) 

Diameter 

Buah (cm) 

Panjang 

Tongkol (cm) 

Jumlah Baris 

per Tongkol 

Putih Kisar  145,40 ab  127,33 bb  4.08 a  13,98 b  12,97 ab 

Kuning Bunga 

Kisar 118,84 bb 98,35 bb  3,49 b  13,25 b  12,92 ab 

Merah Delima 

Kisar 142,95 ab  116,77 bb  3,94 a  13,57 b  13,67 aa 

Ungu Kisar 128,56 bb  109,38 bb  3,93 a  12,54 b  11,82 bb 

varietas Unggul  176,11 aa  155,36 a  4,01 a  18,94 a  13,57 aa 
Keterangan: Angka di belakang rata-rata dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada α = 0,05 

 

Tabel 5. Pembandingan berganda jumlah biji per tanaman, berat 100 biji, berat biji per 

tanaman aksesi-aksesi jagung Kisar dan varietas Sukmaraga 

Aksesi/varietas  

Komponen Produksi 

Jumlah Biji Per 

Tanaman 
Berat 100 Biji (g) 

Berat Biji Per 

Tanaman (g) 

Putih Kisar 391,75 b 33,00 aa 114,09 ab 

Kuning Bunga Kisar 396 b 21,40 c 73,13 cc 

Merah Delima Kisar 355,50 b 28,53 b 100,91 abc 

Ungu Kisar 300,25 c 32,53 a 93,61 bc 

Varietas Sukmaraga 454,25 a 31.47 a 128,93 aa 
Keterangan: Angka di belakang rata-rata dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf α = 

0,05 

 
Pada Tabel 5 ditunjukkan bahwa jumlah biji per tanaman aksesi lokal Putih Kisar memiliki nilai yang 

tinggi tetapi berbeda sangat nyata dengan varietas Sukmaraga. Untuk sifat tanaman berat 100 biji, aksesi 

jagung Putih Kisar memiliki nilai yang tertinggi, diikuti varietas lokal Ungu Kisar, varietas Sukmaraga. Pada 

karakter berat biji per tanaman, aksesi Putih Kisar tidak berbeda nyata dengan varietas Sukmaraga, diikuti 

aksesi Merah Delima Kisar, Ungu Kisar, sedangkan aksesi Kuning Bunga Kisar memiliki nilai terendah. 

Menurut Fitter & Hay (1992), perbedaan genetik dapat dilihat jika varietas yang berbeda pada 

lingkungan yang sama menunjukkan perbedaan fenotipe yang nyata. Keragaman penampilan tanaman 

disebabkan oleh adanya perbedaan susunan genetik dapat terjadi, sekalipun bahan tanaman yang ditanam 

dihasilkan dari varietas tanaman yang sama (Sitompul & Guritno, 1995). Karakter-karakter kualitatif yang 

diamati pada jagung lokal dari Pulau Kisar meliputi warna batang dan daun, yang memiliki warna sama yaitu 
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warna hijau. Sementara itu, pada sifat warna akar yang berada pada permukaan tanah, warna bunga, warna 

kelobot segar, dan warna tongkol tanpa biji memiliki warna yang beragam antar aksesi. Berdasarkan hasil 

pengamatan, sifat kualitatif memiliki persamaan dan perbedaan. Sifat-sifat kualitatif dipengaruhi oleh gen 

tunggal atau sedikit yang memiliki kontribusi utama pada sifat kualitatif tertentu (Crowder, 2006). Menurut 

Mustofa et al. (2013) timbulnya karakter yang sama antar varietas diakibatkan antara lain oleh gen penyusun 

fenotipe yang sama dan penampilan karakter-karakter kualitatif ditentukan oleh gen-gen mayor sehingga 

tidak atau sangat kurang dipengaruhi lingkungan. Sitompul & Guritno (1995) menjelaskan bahwa faktor 

genetik tanaman merupakan salah satu penyebab perbedaan antara varietas satu dengan varietas lainnya. 

Aksesi-aksesi jagung lokal Kisar memiliki warna biji yang bervariasi. Aksesi Merah Delima Kisar, 

memiliki biji berwarna uning, ungu dan putih. Menurut Ford (2000) perbedaan warna tersebut dikendalikan 

secara genetik dengan adanya sintesis pigmen pada biji jagung, yaitu kelompok antosianin dan karatenoid. 

Secara genetik munculnya warna biji yang berbeda-beda dalam satu tonggol adalah akibat hasil penyerbukan 

oleh serbuk sari dari tanaman-tanaman yang berbeda. Hal ini disebut xenia, sebagaimana penelitian-

penelitian Hariyanti et al. (2014) Wardhani et al. (2014) dan Ishartati (2020). Pigmen antosianin berperan 

dalam menghasilkan warna ungu atau warna merah sedangkan warna kuning atau oranye ditentukan oleh 

karatenoid. Tidak terbentuknya kedua kelompok pigmen tersebut menghasilkan warna putih.  

Karakter tipe biji pada hasil penelitian ini didominasi oleh tipe biji flint atau mutiara. Paeru & Dewi 

(2017) menyatakan jenis biji tipe flint dicirikan dengan bijinya yang berbentuk bulat, halus, mengkilat, terasa 

keras karena kandungan pati yang tinggi. Sebagaimana hasil pengamatan pada penelitian ini, bijinya 

biasanya memiliki beberapa warna pada satu tongkolnya, seperti merah, ungu, atau kuning-putih. Selain itu 

jagung juga memiliki bentuk atau tipe yang bervariasi. Aksesi jagung Merah Delima Kisar dan Kuning 

Bunga Kisar memiliki bentuk jagung gigi kuda, disebut jagung tipe biji dent karena memiliki bentuk seperti 

gigi kuda. Biji jagung jenis ini mempunyai lekukan pada bagian atas. 

Berdasarkan hasil analisis diketahuiu bahwa varietas jagung lokal memiliki keragaman dalam pada 

variabel-variabel tinggi tanaman, tinggi tongkol, jumlah daun, diameter buah, berat tongkol dengan kelobot, 

berta tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, berat 100 biji, berat biji pertanaman dan jumlah biji 

pertanaman. Gardner et al. (1991) mengemukakan bahwa keragaman varietas jagung disebabkan karena 

perbedaan faktor genetik yang dimiliki oleh masing-masing varietas tersebut dan kemampuan adaptasinya 

terhadap lingkungan. Karakter tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol jagung lokal Pulau Kisar terdapat 

keragaman yang nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan analisis Duncan; dan didapatkan bahwa tinggi 

tanaman jagung lokal memiliki nilai tinggi tanaman yang tinggi, daripada varietas jagung unggul 

pembanding. Variabilitas genetik antar varietas menyebabkan variasi tinggi tanaman (Andayani et al., 2014). 

Kaihatu & Watkaat (2015) berpendapat bahwa adaptasi varietas tanaman terhadap lingkungan tempat ia 

tumbuh sebagian besar tergantung pada tinggi tanaman. Hal ini membuktikan bahwa jagung lokal pulau 

Kisar menunjukkan adaptasi yang baik dengan lingkungannya dikarenakan jagung lokal pulau Kisar 

memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi, sebaliknya varietas unggul memiliki tinggi tanaman yang lebik 

rendah pada lingkungan tempat penelitian di Pulau Kisar. Vivianthi (2012) menegaskan bahwa ada korelasi 

positif antara tinggi tanaman dan posisi tongkol; artinya tanaman dengan tongkol tinggi cenderung memiliki 

letak tongkol tinggi dan sebaliknya tanaman dengan tongkol rendah cenderung memiliki letak tongkol 

rendah. 

Jumlah daun varietas unggul Sukmaraga pada penelitian ini nilainya lebih rendah bila dibandingkan 

dengan aksesi-aksesi jagung lokal Pulau Kisar. Bara (2010) mengemukakan dari hasil penelitiannya, bahwa 

tinggi tanaman mempengaruhi jumlah daun, artinya semakin tinggi tanaman maka semakin banyak jumlah 

daun. Sementara itu, Fitriani at al.. (2014) melaporkan bahwa jumlah daun pada tanaman jagung bervariasi 

menurut umur dan jenis tanaman, dengan jumlah maksimal 18 helai daun. Rata-rata jumlah daun pada aksesi 

jagung Kisar lokal berkisar antara 13 sampai 15, bergantung pada tinggi tanaman; varietas unggul 

Sukmaraga memiliki antara 9 dan 11 daun. Dalam penelitian ini diketahui bahwa jagung unggul nasional 

tersebut mempunyai tinggi tanaman yang relatif pendek. 

Berdasarkan bentuk bijinya, jagung diklasifikasikan di antaranya sebagai jagung berondong, jagung 

gigi kuda dan jagung flint atau mutiara (Rewandi et al., 2014). Biji jagung flint terdapat pada aksesi jagung 

Putih Kisar, varietas Sukmaraga, aksesi jagung Ungu Kisar, beberapa aksesi jagung Merah Delima Kisar dan 

Kuning Bunga Kisar, juga memiliki bentuk biji jagung gigi kuda. Berbagai bentuk dan ukuran tongkol 

jagung menyebabkan variasi terhadap jumlah biji per baris, sehingga ditemukan panjang tongkol dengan 

nilai yang tidak nyata. Sesuai dengan hasil uji beda untuk karakter panjang tongkol hampir sama untuk 

semua aksesi jagung lokal Kisar namun untuk karakter jumlah biji per baris berbeda dikarenakan memiliki 

bentuk biji jagung yang berbeda juga. (Tabel 4 dan 5). 
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Pada karakter diameter buah atau tongkol dengan biji, aksesi jagung Putih Kisar menunjukkan nilai 

tertinggi, diikuti varietas Sukmaraga dan nilai terendah terdapat pada aksesi Kuning Bunga Kisar. Berat 

tongkol dengan biji dan kelobot dan berat tongkol dengan biji tanpa kelobot yang tertinggi terdapat pada 

varietas Sukmaraga dibandingkan jagung lokal pulau Kisar. Berdasarkan jumlah biji pertanaman, berat 100 

biji pertanaman, berat biji per tananaman, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5, ternyata jagung lokal 

Kisar memiliki nilai yang hampir sama atau tidak jauh berbeda dengan varietas unggul Sukmaraga, 

khususnya dalam hal berat 100 biji, berat biji per tanaman, dan karakter diameter buah. Sutresna et al. (2016) 

mengemukakan bahwa berbagai varietas menunjukkan penampilan yang berbeda dalam hal berat biji. Sesuai 

yang dikemukakan oleh Wawointana et al. (2017), bobot biji bervariasi menurut varietas masing-masing. 

Maxted et al. (2013) menyatakan bahwa varietas lokal jagung/landrace merupakan populasi dinamis sebagai 

tanaman budidaya yang dipelihara secara tradisional sesuai dengan adat istiadat setempat, sehingga 

seringkali menjadi beragam secara genetik. Dalam penelitian ini juga ditemukan perbedaan dan persamaan 

antara varietas unggul Sukmaraga dan aksesi-aksesi jagung lokal di Pulau Kisar. 

Setelah dikonversi dengan memperhitungkan jarak tanam dan jarak antar bedengan, maka hasil pipilan 

kering jagung yang diuji, dari yang tertinggi hingga terendah adalah sebagai berikut: Sukmaraga 6,88 ton/ha, 

Putih Kisar 6,08 ton/ha, Merah Delima Kisar 5,38 ton/ha, Ungu Kisar 4,99 ton/ha, dan Kuning Bunga Kisar 

3,90 ton/ha. Dengan demikian, secara umum, produktivitas aksesi-aksesi jagung dari Kisar masih di bawah 

varietas unggul nasional Sukmaraga sebagai pembanding. Dalam penelitian ini varietas Sukmaraga dengan 

hasil pipilan kering 6,88 ton/ha, berproduksi lebih tinggi daripada rata-rata hasil sebagaimana yang 

tercantum pada deskripsinya sebesar 6 ton/ha (Departemen Pertanian, 2009), tetapi lebih rendah daripada 

potensi hasilnya yaitu sebesar 8,5 ton/ha. 

 

KESIMPULAN\ 

 

Varietas Merah Delima Kisar memiliki nilai yang tertinggi pada komponen tinggi tanaman, jumlah 

daun dan tinggi letak tongkol, bila dibandingkan dengan varietas Putih Kisar, varietas Kuning Bunga Kisar 

dan varietas Ungu Kisar. Pada uji daya hasil varietas Putih Kisar memiliki nilai yang tinggi pada berat 

tongkol dengan kelobot (145,40), berat tongkol tanpa kelobot (127,33), diameter buah (4.08), panjang 

tongkol (13,98), jumlah biji per tanaman (391,75), berat 100 biji (33,00) dan berat biji per tanaman (114,09) 

bila dibandingkan dengan varietas Merah Delima Kisar, varietas Kuning Bunga Kisar, dan varietas Ungu 

Kisar. Aksesi-aksesi Putih Kisar dan Merah Delima Kisar memiliki daya hasil yang tinggi dan tidak berbeda 

nyada dengan varietas Sukmaraga, dengan daya hasil tertinggi, berdasarkan berat biji per tanaman. 
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